
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Perlakuan area pemberian pada daun berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman sawi pada tinggi tanaman 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 

MST, jumlah daun 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST, dan berat basah 

pertanaman. 

2. Perlakuan waktu pemberian 1 minggu sekali berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pada tinggi tanaman 2 MST, 3 MST, 4 

MST dan 5 MST, jumlah daun 2 MST, 3 MST, 4 MST dan 5 MST, dan berat 

basah pertanaman.  

3. Terdapat interaksi antara perlakuan area pemberian pada daun dan waktu 

pemberian pupuk organik cair R2F2 1 minggu sekali pada tinggi tanaman 3 

MST dan 4 MST, jumlah daun 3 MST dan 4 MST dan berat basah pertanaman.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan area pemberian pupuk organik 

cair R2F2 pada daun dengan waktu pemberian pupuk 1 minggu sekali dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman sawi. Perlu dilakukan penelitian 

selanjutnya tentang dosis pupuk organik cair R2F2 untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi.  
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